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Abstrak—Mahasiswa berada dalam tahapan usia emerging adulthood yang memiliki tugas 

perkembangan untuk menjalin relasi. Dalam usahanya menjalin relasi, mahasiswa 

menggunakan aplikasi media sosial seperti Twitter/X. Selain untuk menjalin relasi, mahasiswa 

juga melakukan pengungkapan diri berupa curhatan, mengungkapkan emosi dan opini yang 

ada pada dirinya di Twitter/X. Perilaku pengungkapan diri mahasiswa di media sosial disebut 

online self-disclosure. Mahasiswa menggunakan Twitter/X dikarenakan terdapat fitur untuk 

mengunggah tulisan, foto atau video, maka penggunaannya oleh mahasiswa juga dapat 

memfasilitasi proses keterbukaan dirinya. Seseorang melakukan online self-disclosure dapat 

dipengaruhi oleh rasa cemas dan takut ketika mendapat evaluasi negatif dari orang lain. 

Kondisi ini disebut sebagai social anxiety yaitu perasaan takut ditolak ketika hal yang 

diungkapkan tidak disukai oleh orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan 

antara social anxiety dengan online self-disclosure pada mahasiswa pengguna Twitter/X. 

Pengambilan data menggunakan metode incidental sampling dan didapatkan sebanyak 165 

mahasiswa pengguna Twitter/X. Variabel online self-disclosure diukur menggunakan General 

Disclosiveness Scale milik Gibbs dkk. (2006) dan variabel social anxiety diukur 

menggunakan Interaction Anxiousness Scale milik Leary (1983). Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara social anxiety dengan online 

self-disclosure pada mahasiswa pengguna Twitter/X (r = 0,035; p = 0,519; p > 0,05). Sebagian 

besar responden memiliki tingkat online self-disclosure pada kategori sedang (51,5%) 

sedangkan pada variabel social anxiety sebagian besar responden berada pada kategori 

sedang-tinggi (40,6%).  

Kata Kunci: online self-disclosure; social anxiety; mahasiswa; Twitter/X; emerging 

adulthood  

Abstract—University students who are in the emerging adulthood stage is a critical period 

where individuals focus on developing social connections and forming significant 

relationships. In their effort to establish relationships, students use social media platforms 

like Twitter/X. Students engage in self-disclosure by sharing personal stories, expressing 
emotions, and sharing opinions on Twitter/X. This behavior of students disclosing personal 

information on social media is known as online self-disclosure. Students use Twitter/X 

because it has features that allow users to upload text, photos, or videos, which can facilitate 

their self-expression. The act of self-disclosure can be influenced by feelings of anxiety and 

fear of negative evaluation from others, known as social anxiety. The fear of rejection may 

arise when the content shared is not well-received by others, indicating the presence of social 

anxiety. This study aims to examine the relationship between social anxiety and online self-

disclosure among students who use Twitter/X. Data was collected using incidental sampling 
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and there were 165 respondents who use Twitter/X. The online self-disclosure variable was 

measured using the General Disclosiveness Scale by Gibbs et al. (2006), while the social 

anxiety variable was measured using the Interaction Anxiousness Scale by Leary (1983). The 

results revealed no significant correlation between social anxiety and online self-disclosure 

among college students using Twitter/X (r = 0,035; p = 0,519; p > 0,05). Most respondents 

had a moderate level of online self-disclosure (51.5%), while for the social anxiety variable, 

most respondents were in the moderate-high category (40,6%).   

Keywords: online self-disclosure; social anxiety; university student; Twitter/X; emerging 

adulthood 

Pendahuluan 

Perkembangan era digital membuat 

interaksi antar individu tidak terbatas 

hanya secara tatap muka, namun dapat 

dilakukan secara tanpa tatap muka melalui 

internet. Untuk memfasilitasi interaksi 

tersebut, dipermudah oleh hadirnya 

computer mediated communication atau 

interaksi antar individu secara online 

menggunakan media komputer (Herring, 

1996 dalam Gambo & Özad, 2020). Salah 

satu kontribusi dari computer mediated 

communication adalah perkembangan 

evolusi dari komunikasi sosial (El-Jarn, 

2015). Salah satu bentuk computer 

mediated communication yang dilakukan 

individu untuk mengekspresikan perasaan 

dan pemikirannya ialah menggunakan 

aplikasi media sosial atau bisa disebut 

sebagai social network sites.  

Social Networking Service (SNS) 

merupakan platform jejaring komunikasi 

yang memungkinkan penggunanya untuk 

saling berinteraksi, dan juga berbagi 

informasi maupun konten yang kirim oleh 

sesama penggunanya (Ruggieri dkk., 

2023). Seiring dengan berkembangnya 

teknologi SNS maka muncul berbagai 

platform media sosial seperti Twitter/X. 

Annur (2023) menyebutkan bahwa 

Twitter/X adalah salah satu media sosial 

yang banyak digunakan secara global 

selain Facebook, Instagram dan Tik Tok. 

Pengguna aktif Twitter/X di Indonesia per 

Januari 2023 telah mencapai 24 juta orang 

dan angka tersebut melampaui Inggris 

dengan pengguna aktif sebanyak 23,15 juta 

orang (Annur, 2023). Data pengguna 

aplikasi Twitter/X di Indonesia sepanjang 

tahun 2021 menurut Annur (2022) 

menunjukkan bahwa kelompok usia 18-24 

tahun yang menggunakan Twitter/X 

berkisar 25,2% dari total 206 juta orang 

pengguna internet pada tahun 2021. 

Kelompok usia 18-24 tahun ini termasuk di 

dalamnya adalah mahasiswa (Hulukati & 

Djibran, 2018). 

Twitter/X merupakan layanan media 

sosial untuk berkomunikasi melalui 

pertukaran pesan yang sering dan cepat. 

Pengguna Twitter/X dapat melakukan 

posting cuitan/tweet berupa foto, video, 

tautan, dan teks (Twitter, 2023). Menurut 

Suryanto dkk. (2020) alasan yang menjadi 
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pertimbangan seseorang untuk 

menggunakan Twitter/X dibandingkan 

media sosial yang lain adalah karena pada 

dasarnya Twitter/X adalah media sosial 

berbasis teks yang memungkinkan 

penggunaannya dapat menggunakan 

kalimat yang efektif sehingga mudah untuk 

dipahami oleh pengguna lainnya. Selain 

itu, Twitter/X dapat digunakan menjadi 

media untuk mengungkapkan diri baik itu 

pemikiran, perasaan dan juga informasi 

terkait keadaan yang sedang dialami 

penggunanya maupun berita-berita terkini 

(Krasnova dkk., 2012; Ratnasari dkk., 

2021).  

Mahasiswa melakukan 

pengungkapan diri di Twitter/X dalam 

bentuk curhatan, pengungkapan emosi dan 

juga pikiran-pikiran yang ada pada dirinya 

Zaskya dkk. (2021). Bentuk-bentuk 

perilaku mahasiswa pengguna Twitter/X 

tersebut ketika melakukan pengungkapan 

diri terkait perasaan dan pemikirannya 

secara sadar dan sukarela dapat digolongan 

sebagai self-disclosure (Lowry dkk., 

2011). Self-disclosure merupakan jenis 

komunikasi interpersonal yang merujuk 

pada informasi pribadi individu yang 

secara sadar dan sengaja untuk 

diungkapkan agar individu dapat dikenal 

oleh orang lain (Lowry dkk., 2011). Ketika 

seseorang membalas pengungkapan diri itu 

maka akan mengarah pada keintiman dan 

perkembangan relasi antar individu (Taylor 

& Altman, 1987 dalam Gibbs dkk., 2006; 

Lowry dkk., 2011).  

Perilaku self-disclosure seperti yang 

dijelaskan di atas tidak hanya terjadi secara 

tatap muka namun perilaku tersebut dapat 

pula terjadi secara online melalui media 

sosial yang disebut sebagai online self-

disclosure. Definisi online self-disclosure 

merupakan sebuah proses yang dilakukan 

individu dalam menyediakan dan 

mengkomunikasikan informasi personal 

kepada orang lain melalui internet atau 

media sosial (Masur, 2018; Ostendorf dkk., 

2020). Gibbs dkk. (2006) menyatakan 

bahwa online self-disclosure memiliki 

empat aspek, yaitu honesty, amount, 

positive valence, dan intent. Suryanto dkk. 

(2020) pada penelitiannya menyatakan 

bahwa individu merasa nyaman 

menggunakan Twitter/X karena individu 

tidak harus menunjukkan dirinya yang 

sesungguhnya serta mudah untuk 

berekspresi dan menyampaikan yang ingin 

disampaikan serta dapat berkeluh kesah 

secara bebas.  

Sehubungan dengan hal tersebut 

peneliti melakukan survei awal melalui 

google form pada 30 mahasiswa pengguna 

Twitter/X yang menunjukkan bahwa 66,7% 

menyatakan bahwa mereka jujur serta 

terbuka mengenai hal-hal yang 

diungkapkan mengenai dirinya kepada 

orang lain di Twitter/X. Twitter/X dipilih 

untuk menjadi tempat mengungkapkan diri 
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karena akun mereka dapat dijadikan 

anonim sehingga mereka merasa lebih 

leluasa untuk mengungkapkan diri karena 

tidak dikenali. Penelitian Ma dkk. (2016) 

yang menyatakan anonymity dapat 

meningkatkan keterbukaan diri seseorang.  

Hofmann & DiBartolo (2010) 

menyebutkan ketika seseorang merasa 

dirinya khawatir, cemas dan takut akan 

interaksi yang dilakukan terhadap orang 

lain serta kekhawatiran akan mendapatkan 

evaluasi yang tidak menyenangkan dari 

orang lain adalah kondisi yang 

menggambarkan adanya social anxiety. 

Hofmann & DiBartolo (2010) 

menyebutkan bahwa  social anxiety 

merupakan pengalaman kognitif dan 

afektif yang dapat dipicu dari persepsi 

munculnya kemungkinan mendapatkan 

evaluasi tidak menyenangkan dari orang 

lain dan perasaan tersebut berfokus pada 

perasaan atau keadaan yang muncul dan 

berpusat pada interaksi individu dengan 

orang lain. Individu yang memiliki social 

anxiety akan merasa khawatir dengan 

interaksinya dengan orang lain sehingga 

mereka kemungkinan akan menarik diri 

dari situasi sosial. Menghindari situasi 

sosial juga menyebabkan individu dengan 

social anxiety akan memilih untuk 

memendam apa yang dirasakannya serta 

tidak membuka dirinya dengan orang lain 

karena adanya interaksi langsung sehingga 

memungkinkan mereka mendapatkan 

feedback secara langsung dari orang lain. 

Hal ini akan menyebabkan individu akan 

lebih terbuka mengungkapkan dirinya di 

media sosial dengan media Twitter/X. 

Adanya anonimitas di media sosial akan 

mengurangi social anxiety yang dirasakan 

karena tidak adanya interaksi tatap muka 

sehingga individu merasa lebih leluasa 

mengekspresikan diri serta pendapatnya 

secara online atau yang disebut online self-

disclosure.  

Perilaku online self-disclosure yang 

dilakukan mahasiswa jika dikaitkan 

dengan tahap perkembangannya terjadi 

karena mahasiswa sedang berada dalam 

fase emerging adulthood.  Arini (2021; 

Santrock, 2019) menyebutkan bahwa pada 

fase emerging adulthood individu mulai 

melakukan eksplorasi diri, relasi dan juga 

gaya hidupnya. Emerging adulthood juga 

dikenal dengan generasi yang sangat 

terhubung dengan internet (Santrock, 

2019). Pada rentang usia emerging 

adulthood pula, individu menunjukkan 

peningkatan kebutuhan akan intimacy 

untuk menjalin relasi (Santrock, 2019). 

Ciri utama individu untuk mencapai 

intimacy adalah dengan melakukan self-

disclosure dan juga membagikan 

pemikiran pribadi mereka (Santrock, 

2019). Bentuk perilaku keterbukaan diri 

yang juga sering dilakukan oleh 

mahasiswa yang tergolong ke dalam fase 

emerging adulthood adalah dalam bentuk 

curhatan terkait tugas perkuliahan, relasi 

dengan teman sesama mahasiswa dan juga 



Thierry Massaro, Ermida Simanjuntak : Social Anxiety dan Online Self-Disclosure pada… 

Hal. 103-114 

107 

terkait pemikiran pribadi yang dimiliki 

(Zaskya dkk., 2021). 

Sesuai dengan paparan di atas bahwa 

kondisi mahasiswa pada tahap emerging 

adulthood adalah membutuhkan adanya 

interaksi serta mengekspresikan diri dan 

pendapatnya pada orang lain. Namun, 

terdapat pula mahasiswa-mahasiswa yang 

masih merasa cemas (social anxiety) dalam 

interaksi di dunia nyata sehingga mereka 

merasa kurang leluasa untuk membuka diri 

mengenai pendapat-pendapatnya pada 

orang lain. Hal ini menyebabkan 

mahasiswa-mahasiswa tersebut lebih 

nyaman untuk mengungkapkan diri serta 

pendapatnya melalui media online yang 

disebut sebagai online self-disclosure. 

Berdasarkan hal tersebut maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah ada hubungan antara social 

anxiety dengan online self-disclosure pada 

mahasiswa pengguna Twitter/X?”. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai tema-

tema yang berhubungan dengan 

pengungkapan diri (online self-disclosure) 

di media sosial.   

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, variabel bebas 

adalah social anxiety dan variabel 

tergantung adalah online self-disclosure. 

Responden pada penelitian ini berjumlah 

165 responden. Kriteria responden dalam 

penelitian ini antara lain: 1) mahasiswa 

pengguna Twitter/X, dan 2) berusia 18-25 

tahun (emerging adulthood). Teknik 

pengambilan sampling menggunakan 

accidental sampling. Kuesioner penelitian 

ini disebarkan kepada responden melalui 

Google Form melalui media sosial yang 

dimiliki peneliti. 

  Social anxiety diukur menggunakan 

skala social anxiety milik Leary (1983) 

yang diadaptasi peneliti ke Bahasa 

Indonesia. Skala social anxiety terdiri dari 

15 item. Nilai untuk item favorable skala 

social anxiety bernilai 1 (sangat tidak 

sesuai) sampai 5 (sangat sesuai). variabel 

online self-disclosure diukur menggunakan 

skala online self-disclosure milik Gibbs 

dkk. (2006) yang diadaptasi oleh peneliti. 

Skala tersebut terdiri dari 10 item 

favorable dan 6 item unfavorable. Item 

dari skala asli terdapat 16 item, namun 

setelah dilakukan adaptasi dan dilakukan 

uji validitas, terdapat 2 item gugur yaitu 

item nomor 8 dan 12. Nilai corrected item 

total correlation pada skala online self-

disclosure setelah menggugurkan item 

nomor 8 dan 12 berkisar antara 0,178 – 

0,503 sedangkan skala social anxiety 

memiliki nilai corrected item total 

correlation sebesar 0,204 – 0,651. Nilai 

reliabilitas Cronbach’s Alpha skala  skala 

online self-disclosure adalah sebesar 0,690 

sedangkan nilai reliabilitas Cronbach’s 

Alpha skala online self-disclosure adalah 
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sebesar 0,752. 

Setelah data didapatkan, peneliti 

melakukan pengolahan data menggunakan 

SPSS 26.0 for Windows dan dianalisis 

menggunakan uji korelasi. Uji korelasi 

yang digunakan peneliti adalah uji korelasi 

non-parametrik Kendall Tau-B. peneliti 

menggunakan uji non-parametrik 

dikarenakan uji asumsi linieritas tidak 

terpenuhi. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

nilai r = 0,035 dan p = 0,519 (p < 0.05) 

yang berarti tidak ada hubungan yang 

signifikan antara social anxiety dengan 

online self-disclosure pada mahasiswa 

pengguna Twitter/X. Ada pula kategorisasi 

nilai dari responden pada skala social 

anxiety dan online self-disclosure adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategorisasi Skor Responden pada Online Self-Disclosure 

Pada tabel 1. menunjukkan 

menunjukkan hasil kategorisasi serta 

batasan dari online self-disclosure pada 

mahasiswa pengguna Twitter/X. Sebanyak 

85 responden (51,5%) berada pada 

kategori sedang, kemudian 66 responden 

(40%) memiliki tingkat online self-

disclosure yang tinggi.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Responden pada Social Anxiety 

Pada tabel 2. menunjukkan 

kategorisasi dan batasan social anxiety dari 

responden. Berdasarkan tabel di atas, 

sebanyak 67 responden (40,6%) memiliki 

tingkat social anxiety yang tinggi dan 

sebanyak 67 responden (40,6%) memiliki 

tingkat social anxiety yang berada di 

kategori sedang.

Kategorisasi Batas Nilai Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 58,74 ≤ X 5 3 

Tinggi 47,58 < X ≤ 54,74 66 40 

Sedang 36,42 < X ≤ 47,58 85 51,5 

Rendah 25,26 < X ≤ 36,42 9 5,5 

Sangat Rendah X ≤ 25,26 0 0 

Total 165 100 

Kategorisasi Batas Nilai Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 63 ≤ X 13 7,9 

Tinggi 51 < X ≤ 63 67 40,6 

Sedang 39 < X ≤ 51 67 40,6 

Rendah 27 < X ≤ 39 17 10,3 

Sangat Rendah X ≤ 27 1 0,6 

Total 165 100 
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa responden dengan tingkat social 

anxiety yang tinggi dan tingkat online self-

disclosure yang sedang adalah sebanyak 

35 responden (21,2%). Responden dengan 

tingkat social anxiety  sedang dan tingkat 

online self-disclosure yang sedang 

sebanyak 39 responden (23,6%). 

Diskusi 

Hasil uji hipotesis yang dilakukan 

peneliti menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara social 

anxiety dengan online self-disclosure pada 

mahasiswa pengguna Twitter/X dengan 

nilai r = 0.035 dan p = 0.519 (p < 0.05). 

Hasil dari penelitian ini juga didukung 

dengan penelitian serupa yang dilakukan 

Akbar & Faryansyah (2018) terkait 

pengaruh kecemasan sosial terhadap 

pengungkapan diri di media sosial pada 

remaja. Penelitian tersebut menunjukkan 

hasil tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara kedua variabel. Penelitian serupa 

lainnya yang dilakukan oleh Sigarlaki & 

Nurvinkania (2022) yang meneliti terkait 

hubungan kecemasan sosial dan 

pengungkapan diri pada mahasiswi yang 

mendapatkan hasil tidak ada hubungan 

signifikan antara kedua variabel. Tidak 

adanya hubungan signifikan pada kedua 

penelitian tersebut dikarenakan terdapat 

ketidaksesuaian antara hipotesis dan hasil 

penelitian di lapangan, dan juga terdapat 

dugaan adanya faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi hubungan kedua 

variabel tersebut. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, terdapat beberapa faktor 

yang diduga berpengaruh pada hasil 

penelitian sehingga kedua variabel tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Peneliti mencoba menjelaskan beberapa 

faktor yang kemungkinan berpengaruh 

terhadap hasil penelitian ini, yaitu: 

pengungkapan diri yang dilakukan 

responden secara online berpotensi 

memunculkan komentar negatif dari 

audiens, dan kemungkinan persepsi 

mengenai privacy risk yang dimiliki 

responden pada orang-orang di dunia 

maya.  

Pertama, individu tetap berpotensi 

mendapatkan komentar negatif dari 

audiens ketika mengungkapkan diri di 

Twitter/X, sehingga harus menjaga apa 

yang mau mereka ungkapkan (self-

disclosure) di media sosial. Hal ini terlihat 

dari data pertanyaan terbuka bahwa 

sebanyak 47 responden (28,5%) membaca 

atau mendapatkan komentar dan direct 

message yang tidak menyenangkan dari 

pengguna lain ketika mengutarakan opini 

di Twitter/X. Sejalan dengan DeVito 

(2018) yang menyatakan bahwa ketika 

audiens yang menerima informasi lebih 

dari satu orang, maka individu yang 
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melakukan self-disclosure akan kesulitan 

dalam memonitor pengungkapan dirinya, 

dikarenakan respon atau pendapat dari 

audiens sangat beragam dan berbeda-beda. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian 

yang dilakukan Voncken dkk. (2020) juga 

menyatakan bahwa ketika individu 

mendapatkan respon dan pendapat yang 

bervariasi dari orang lain, akan 

menimbulkan kecemasan yang dapat 

berpengaruh pada tingkat keterbukaan 

individu pada orang lain, karena individu 

tidak memiliki ekspektasi bahwa mereka 

akan disukai oleh orang lain yang 

menerima informasi yang diberikan. 

Kedua, adalah faktor privacy risk 

pada audiens di media sosial. Terlihat 

dalam tabel 3 bahwa sebanyak 15 

responden (9,1%) melakukan self-

disclosure di Twitter/X, namun dengan 

membatasi informasi yang akan 

diungkapnya karena takut disalahpahami. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa individu 

yang membatasi informasi yang 

diungkapkan menunjukkan kurangnya rasa 

percaya pada audiens. Kekhawatiran 

individu terkait dengan privasi dirinya 

sesuai dengan yang dinyatakan Seo dkk. 

(2022) dalam penelitiannya yaitu rasa 

khawatir akan privasi pribadi menjadi hal 

yang dapat mempengaruhi individu untuk 

melakukan self-disclosure. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Boer & Pratama 

(2022) yang menunjukkan bahwa privacy 

trust akan mempengaruhi tingkat self-

disclosure individu. Anonimity individu 

juga dapat berpengaruh pada tingkat self-

disclosure individu di media sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 43 

responden (26,1%) menyatakan bahwa 

mereka melakukan self-disclosure karena 

identitas mereka tidak dikenali orang lain. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Clark-Gordon dkk. 

(2019) yang menyatakan bahwa terdapat 

efek positif dari anonimity terhadap self-

disclosure yang dilakukan individu di 

media sosial. 

Hubungan antara social anxiety dan 

online self-disclosure juga berkaitan 

dengan rentang usia mahasiswa yaitu 18 - 

25 tahun yang tergolong dalam emerging 

adulthood. Emerging adulthood 

merupakan tahapan perkembangan yang 

menjembatani peralihan dari masa remaja 

menuju masa dewasa, yang dalam tahapan 

ini individu memiliki tugas perkembangan 

untuk melakukan eksplorasi diri dan 

membangun relasi (Arnett, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pada tabel 

4.6 menunjukkan bahwa 49 responden 

(29,7%) mendapatkan kenalan baru 

melalui Twitter/X. Hal tersebut juga 

terlihat dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Marchellia & Siahaan (2022) yang 

menyatakan media sosial sangat membantu 

manusia untuk menjalin pertemanan, baik 
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dengan orang yang sudah dikenal maupun 

yang baru dikenal. 

Selain usia, jenis kelamin juga 

dapat mempengaruhi hubungan antara 

social anxiety dan online self-disclosure. 

Sebanyak 85 responden (51,5%) memiliki 

tingkat online self-disclosure yang sedang, 

dan 66 responden (40%) memiliki tingkat 

online self-disclosure yang tinggi. Hal 

tersebut dikarenakan perempuan lebih 

dalam untuk melakukan pengungkapan diri 

dibanding laki-laki (Paluckaitė & 

Žardeckaitė-Matulaitienė, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian juga terlihat 

bahwa 53 responden (32.1%) 

menggunakan Twitter/X untuk menemukan 

berita update, menarik dan menyenangkan. 

Selaras dengan hal tersebut, penelitian lain 

yang dilakukan oleh Nur (2014) 

menyatakan bahwa rata-rata laki-laki 

menggunakan internet sekedar untuk 

memperoleh informasi, permainan, dan 

hanya meluangkan sedikit waktu dalam 

menggunakan sosial media. Berbeda 

dengan responden perempuan yang 

cenderung menggunakan internet untuk 

mengakses media sosial (Nur, 2014).  

Dalam penelitian ini, dikarenakan 

tidak adanya korelasi antara social anxiety 

dengan online self-disclosure yang 

berimbas pada kecilnya sumbangan efektif 

yang diberikan sebesar 0,1% yang berarti 

sebanyak 99,9% lainnya dapat dipengaruhi 

ataupun dapat dikontrol atau dimoderasi 

oleh variabel-variabel lainnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Akbar & Faryansyah 

(2018) menyebutkan variabel kesepian 

dapat memoderasi hubungan antara social 

anxiety dan self-disclosure. Penelitian yang 

dilakukan oleh O’Day & Heimberg (2021) 

menegaskan bahwa ketika individu yang 

terisolasi secara sosial akan cenderung 

mengalami loneliness. Dalam penelitian 

ini, peneliti tidak melakukan kontrol pada 

variabel loneliness yang ada pada 

responden, sehingga kuat dugaan membuat 

hubungan antara social anxiety dan online 

self-disclosure menjadi tidak signifikan.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

social anxiety dan online self-disclosure 

pada mahasiswa pengguna Twitter/X. 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa 

responden yang memiliki tingkat social 

anxiety yang tinggi dan sedang masing-

masing sebesar 67 responden (40,6%) dan 

tingkat online self-disclosure yang sedang 

sebesar 85 responden (51,5%). Dalam 

penelitian ini diduga terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan hubungan antara 

social anxiety dan online self-disclosure 

tidak signifikan, yaitu: potensi individu 

untuk mendapatkan komentar negatif, dan 

persepsi privacy risk yang dimiliki 

individu terhadap orang-orang di dunia 
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maya. 

Saran yang dapat diberikan bagi 

responden adalah dapat melakukan 

interaksi secara langsung dengan teman, 

maupun orang yang dipercaya untuk 

melakukan self-disclosure sehingga dapat 

menurunkan tingkat social anxiety yang 

dirasakan, dan juga mempererat hubungan 

relasi pertemanan.   Selain itu, bagi para 

mahasiswa pengguna Twitter/X agar dapat 

lebih bijak dan memilah informasi yang 

ingin diungkapkan di media sosial serta 

tidak langsung melakukan judgement 

terhadap apa yang diungkapkan atau 

dikemukakan oleh pengguna Twitter/X  

yang lain. Bagi peneliti lain yang berminat 

pada hal ini dapat menemukan variabel-

variabel lain yang sekiranya berhubungan 

ataupun dapat memoderasi variabel online 

self-disclosure, seperti tipe kepribadian, 

kesepian, gaya komunikasi dan variabel-

variabel lainnya.  
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